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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang cara siswa
menyelesaikan masalah ditinjau dari kemampuan tinggi, sedang, rendah pada
Adversity Quotient (AQ) berdasarkan tahapan penyelesaian masalah menurut
Polya, yaitu: memahami masalah (understanding the problem); menyusun
rencana penyelesaian (devising a plan); menyelesaikan masalah sesuai rencana
(carrying out the plan); memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh (looking
back). Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR).
Langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi: develop research questions;
selection criteria; developing the search strategy; the study selection process;
coding studies; appraising the quality studies; dan synthesis result. Dari hasil
pencarian, diperoleh 15 artikel yang memenuhi kriteria. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa berkemampuan rendah atau quitter jika ditinjau dari
AQ memiliki kesamaan dalam menyelesaikan masalah, mereka belum mampu
mengikuti langkah-langkah penyelesaian masalah menurut Polya. Mereka masih
kesulitan dalam memahami masalah yang dihadapi. Untuk siswa berkemampuan
sedang, atau jika ditinjau berdasarkan AQ yaitu camper, sudah mampu mengikuti
sebagian langkah-langkah penyelesaian masalah menurut Polya walaupun belum
sempurna. Hal tersebut berkaitan dengan karakteristik camper yang cepat merasa
puas dengan hasil yang diperoleh. Berbeda dengan siswa berkemampuan tinggi,
atau bisa disebut juga dengan climber, mereka sudah mampu mengikuti langkah-
langkah penyelesaian masalah menurut Polya. Hal yang menjadi perhatian adalah
ketelitian.
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The purpose of the research is to get description about the students solve
problems in high, medium, low ability of Adversity Quotient (AQ) based on the
stages of problem solving according to Polya : understanding the problem;
devising a plan; solving carrying out the plan; looking back. The method of
research is Systematic Literature Review (SLR). The research steps include:
develop research questions; selection criteria; developing the search strategy;
the study selection process; coding studies; appraising the quality studies; and
synthesis results. Based on the search result, there are 15 articles that fit the
criteria. The results of research show that the students with low abilities or quitter
when viewed from AQ have similarities in solving problems, they have not been
able to follow the steps of problem solving according to Polya. They still have
difficulty understanding the problems they faced. For the students with medium
abilities based on AQ, it is camper, they are already able to follow some of the
problem solving steps according to Polya even though they are not perfect. This
relates to the characteristics of camper who feel satisfied quickly with the results
before. In contrast to the students with high abilities, or also known as climber,
they are already able to follow the steps of problem solving according to Polya.
The thing that matters is accuracy.
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Pendahuluan

Matematika merupakan mata pelajaran yang membuat sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dalam memahaminya karena memiliki banyak konsep dan
perhitungan yang sulit dipahami. Pembelajaran matematika diorientasikan untuk
mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi segala bentuk perubahan yang
terjadi (Rahmi et al., 2021). Karena, matematika merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern (Pramesti & Rini, 2019). Matematika
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis dan
pemecahan masalah. Oleh karena itu, matematika penting untuk dipelajari oleh
siswa.

Pembelajaran matematika mempunyai tujuan dalam mengembangkan
kemampuan siswa, salah satunya adalah pemecahan masalah. Menurut Gagne,
(Kania & Ratnawulan, 2022) keterampilan pemecahan masalah dapat
dikembangkan pada kemampuan intelektual tingkat tinggi. Kemampuan
pemecahan masalah matematis (KPMM) merupakan kemampuan untuk
menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya ke dalam situasi baru
yang melibatkan proses berpikir tingkat tinggi (Ulya, 2016). Siswa tidak hanya
mampu menjawab pertanyaan tetapi juga menggunakan strategi pemecahan
masalah untuk menemukan jawaban (Nurhayati et al.,, 2022). Menurut Branca
(Rahmi et al.,, 2021) pentingnya KPMM dikarenakan tiga hal yaitu pemecahan
masalah dapat meliputi metode, prosedur dan strategi. Dengan demikian, KPMM
adalah proses berpikir tingkat tinggi menggunakan strategi yang tepat dalam
menemukan solusi dari permasalahan. Oleh karenanya, siswa harus selalu
mengembangkan KPMM khususnya dalam pembelajaran matematika agar terbiasa
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Mereka tidak terlepas dari proses
matematika dalam aktivitasnya sehari-hari, pemecahan masalah juga berguna
untuk menyelesaikan masalah sehari-hari (Arfiana & Wijaya, 2018; Chabibah et al.,
2019; Marlissa & Widjajanti, 2015).

Siswa diharapkan dapat menemukan solusi terbaik untuk masalah yang mereka
hadapi. Setiap siswa memiliki cara yang berbeda-beda dalam menyelesaikan
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masalah sesuai dengan karakteristiknya masing-masing (Widyastuti, 2015a). AQ
merupakan salah satu faktor yang memberi pengaruh terhadap keberhasilan dan
kegagalan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis (Maini & Izzati, 2019;
Rahmi et al, 2021). Oleh karena itu, pemilihan strategi yang tepat dapat
menentukan keberhasilan dalam menemukan solusi KPMM. Salah satu strategi
yang dapat dipilih dalam pemecahan masalah mengikuti tahapan Polya. Menurut
Polya (1973) terdapat empat langkah yang dapat digunakan dalam pemecahan
masalah, yaitu (1) memahami masalah (understanding the problem), (2) menyusun
rencana penyelesaian (devise a plan), (3) melaksanakan rencana penyelesaian (carry
out the plan), dan (4) memeriksa kembali (looking back).

Berdasarkan uraian tersebut, cara siswa dalam menyelesaikan masalah menarik
untuk diteliti secara lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
deskripsi tentang cara siswa menyelesaikan masalah menggunakan tahapan Polya
ditinjau dari kemampuan tinggi, sedang, rendah dan AQ; karena KPMM dan AQ
memiliki hubungan serta saling berkaitan (Afri, 2018; Septianingtyas & Jusra, 2020;
Sutisna et al., 2022). Oleh karenanya penelitian ini akan mensintesis penelitian yang
relevan menggunakan Systematic Literature Review (SLR). Hasil dari penelitian ini
diharapkan membantu untuk mengembangkan kemampuan KPMM siswa dalam
pembelajaran matematika.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Menurut
Gough (2012), SLR adalah peninjauan ulang penelitian sebelumnya menggunakan
metode penelitian terstruktur sehingga mampu menjawab research question (Andani
etal., 2021; Zawacki-richter et al., 2020). SLR bertujuan untuk mensintesis penelitian
secara komprehensif untuk menjawab pertanyaan secara spesifik (Juandi, 2021;
Rahmawati & Juandi, 2022). Langkah-langkah penelitian SLR meliputi: develop
research questions; selection criteria; developing the search strategy; the study selection
process; coding studies; appraising the quality studies; dan synthesis result (Zawacki-
richter et al., 2020).

Hasil dan Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh deskripsi tentang cara siswa
menyelesaikan masalah ditinjau dari kemampuan tinggi, sedang, rendah dan AQ
berdasarkan tahapan penyelesaian masalah menurut Polya.

Develop Research Questions

Pertanyaan penelitian yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: apakah
terdapat perbedaan cara siswa dalam menyelesaikan masalah ditinjau dari
kemampuan tinggi, sedang, rendah dan AQ berdasarkan tahapan penyelesaian
masalah menurut Polya?
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Selection Criteria
Pencarian artikel dalam penelitian ini mengikuti 2 tahapan yaitu kriteria
penerimaan dan kriteria penolakan pada tabel 2.

Tabel 1. Kriteria Artikel

Kriteria Penerimaan Kriteria Penolakan
Artikel bertema KPMM siswa ditinjau dari Artikel bertema selain KPMM siswa ditinjau dari
kemampuan awal dan AQ kemampuan awal dan AQ
Jenjang Pendidikan SMA/SMK/MA Jenjang pendidikan selain SMA/SMK/MA

Tahun publikasi artikel dari 5 tahun terakhir

yakni 2017-2021 Artikel dengan tahun publikasi sebelum 2017

Developing the Search Strategy

Pencarian artikel dalam penelitian ini menggunakan database dari Google Scholar.
Agar data yang diperoleh sesuai dengan kriteria, maka kata kunci yang digunakan
yaitu: “Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan tahapan Polya”
dan “Students’ mathematical problem solving ability based on Polya stages”. Setelah
dilakukan pencarian, diperoleh sebanyak 75 artikel, dari sejumlah artikel tersebut
akan masuk ke dalam seleksi pada tahap selanjutnya.

The Study Selection Process

Pada tahap ini, artikel diseleksi judul dan abstrak artikel diperiksa terlebih dahulu
untuk menentukan apakah penelitian tersebut relevan atau tidak (Andani et al,,
2021; Zawacki-richter et al.,, 2020). Setelah sebelumnya mendapatkan 75 artikel,
ternyata ada 15 artikel yang memenubhi kriteria.

Coding Studies
Tujuan pengkodean artikel adalah untuk memudahkan dalam analisis data.

Tabel 2. Gambaran Artikel

AKr fc)i(liil Penulis dan Tahun Terbit Jurnal

A01 (Oemolos & Mampouw, 2021) Jurnal Cendekia

A02  (‘Afifah et al., 2021) AKSIOMA

A03  (Himawati et al., 2021) MATHLINE

A04 (Azzahra & Pujiastuti, 2020) Transformasi

A05  (Rismen et al., 2020) Jurnal Gantang

A06 (Pramesti & Rini, 2019) Journal of Medives

A07  (Rizqiani & Hayuhantika, 2020) Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika

(JP2M)

A08 (Puspa et al., 2019) Jurnal Kajian Pembelajaran Matematika (JKPM)
A09  (Nazariah et al., 2017) Jurnal Didaktik Matematika

A10 (Supriadi et al., 2021) Celebes Education Review
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/fr (’:iiZI Penulis dan Tahun Terbit Jurnal
All (Septianingtyas & Jusra, Jurnal Cendekia
2020)
Al12  (Ismawati et al., 2017) Unnes Journal of Mathematics Education Research
Al13  (Yustiana et al., 2021) Journal of Physics
Al4  (Rahmi et al., 2021) Suska Journal of Mathematics Education
A15  (Chabibah et al., 2019) PYTHAGORAS

Appraising the Quality of Studies
Sumber artikel akan dievaluasi menggunakan pertanyaan tentang kriteria kualitas,
yaitu: apakah artikel yang diperoleh terindeks oleh SINTA atau SCOPUS?

Synthesis Result
Artikel yang telah diperoleh akan dilakukan sintesis untuk menjawab pertanyaan

penelitian
Tabel 3. Gambaran Karakteristik Artikel
Karakteristik Variasi Jumlah
Tahun Terbit 2021
2020
2019
2017
Jenjang Pendidikan SMA
SMK
Terindeks Sinta 2
Sinta 3
Sinta 4
Sinta 5
Scopus Q4

—_
gl RSN

_ =N R W

Kemampuan Pemecahan Masalah Menurut Polya

Pemecahan masalah adalah inti dari pembelajaran matematika. Metode atau
strategi pembelajaran yang tepat sangat penting untuk digunakan agar dapat
memaksimalkan hasil yang diperoleh. Kemampuan pemecahan masalah diartikan
sebagai kemampuan seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah yang muncul
dengan solusi yang tepat. Menurut Polya, terdapat empat langkah yang dapat
digunakan dalam pemecahan masalah, yaitu: memahami masalah, menyusun
rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai perencanaan, dan memeriksa
kembali hasil yang telah diperoleh. Siswa dapat melatih diri untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya dengan menerapkan pendekatan pemecahan
masalah Polya, sehingga memudahkan mereka dalam memahami konsep materi
pembelajaran matematika secara keseluruhan (Kania & Fitriyani, 2022).
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Siswa dengan KPMM Rendah

Tabel 4. Gambaran Artikel KPMM Rendah

Kod Indikator Pol
°%€ " Materi Pembelajaran ndikator olya

Artikel 1 2 3 4
A01  Nilai Ekstrim NG - o
A04  SPLTV N
A05 Dimensi Tiga NG - - -
A06  Statistika NG - oL
A07  Limit fungsi NN - -
A08  Statistika - - -
A09  SPLDV N
A09  Matriks NN -

Memahami Masalah (Understanding the problem)

Siswa mampu menuliskan informasi yang cukup untuk menjawab pertanyaan dan
memahami masalah dengan baik, tetapi tulisannya masih belum lengkap. Mereka
terkadang kesulitan menemukan hubungan antara informasi yang mereka miliki,
terutama ketika informasi tersebut samar atau tidak tertulis. Sejalan dengan hal
tersebut, Meskipun mereka mampu menuliskannya tetapi tidak mampu
menjelaskan apa yang telah dikerjakannya (Netriwati, 2016); mereka mudah
terkecoh pada kalimat soal yang diberikan (Sastri et al., 2019).

Menyusun Rencana Penyelesaian (Devising a plan)

Siswa dapat merencanakan solusi dengan menggunakan rumus yang tepat, tetapi
mereka masih mengalami kesulitan untuk membuatnya. Mereka hanya
menggunakan strategi yang mereka ketahui, meskipun mereka tidak dapat
menjelaskan mengapa mereka menggunakannya. Sejalan dengan hal tersebut,
mereka tidak dapat merencanakan dengan baik karena mereka tidak dapat
memahami isi pertanyaan (Pirmanto et al.,, 2020); mereka langsung mengerjakan
tanpa mempertimbangkan bagaimana solusi harus diimplementasikan (Saputri,
2019).

Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana (Carrying out the plan)

Siswa tidak yakin apa yang harus dilakukan selanjutnya karena kesulitan
menuliskan rencana mereka. siswa melakukan proses perhitungan dengan benar
untuk mengimplementasikan rencana solusi yang mereka buat ketika mereka
memahami materi yang dipahaminya. Kesalahan yang sering terjadi adalah
kurangnya ketelitian. Sejalan dengan hal tersebut, mereka juga melakukan banyak
kesalahan yang bervariasi dalam melakukan perhitungan (Sastri et al., 2019); karena
kurang teliti dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah yang telah
dibuatnya (Christina & Adirakasiwi, 2021);
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Memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh (Looking back)

Siswa dengan kemampuan rendah hanya bisa mendapatkan hasil dari soal yang
disajikan tanpa melakukan pengecekan ulang. Mereka hanya menulis dalam
bentuk kesimpulan berdasarkan hasil yang mereka peroleh. Mereka tidak dapat
menjamin bahwa jawaban yang mereka peroleh adalah benar. Sejalan dengan hal
tersebut, mereka tidak mampu memberikan alasan terkait jawabannya karena
masih ragu dengan apa yang dikerjakannya (Sastri et al., 2019).

Siswa Quitter

Siswa Quitter adalah siswa yang mudah menyerah, mereka yang kurang memiliki
kemampuan memecahkan masalah dan keinginan untuk melakukannya. Hanya
sebagian kecil dari mereka yang dapat memahami masalah ini dan tidak dapat
menemukan solusinya (Sutisna et al., 2022).

Tabel 5. Gambaran Artikel AQ Quitter

K Indikator Pol
ode Materi Pembelajaran ndikator rolya

Artikel 2 3 4
Al3 Transformasi Geometri V v - -
Al4 Barisan dan Deret NN - -
Al15  Barisan dan Deret NG - - -

Memahami Masalah (Understanding the problem)

Meskipun beberapa informasi yang diperoleh dari pertanyaan dapat ditulis oleh
siswa, namun masih belum lengkap atau spesifik. Siswa juga dapat menyebutkan
dan memahami beberapa poin, tetapi pemahaman mereka masih kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa tersebut belum memahami masalah tersebut dengan
tepat. Sejalan dengan hal tersebut, proses berpikir asimilasi adalah salah satu yang
digunakan siswa quitter untuk memahami masalah (Sari et al., 2016; Syahfitri &
Matematika, 2022).

Menyusun Rencana Penyelesaian (Devising a plan)

Siswa membuat rencana yang salah dan tidak lengkap. Mereka mampu menuliskan
rumus matematika, tetapi masih kurang tepat. Terdapat beberapa dari mereka
mampu menentukan rumus yang tepat untuk masalah tersebut, dan telah mampu
menyusun strategi untuk menemukan solusi. Sejalan dengan hal tersebut,
kemampuan berpikir siswa quitter dengan akomodasi tetapi belum sempurna
karena belum mampu membuat susunan baru berupa rumus pemecahan masalah
dengan menggabungkan apa yang baru dipelajari dengan apa yang telah
diketahuinya (Sari et al., 2016; Syahfitri & Matematika, 2022).

Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana (Carrying out the plan)
Siswa tidak dapat melaksanakan rencana karena sebelumnya tidak dapat
menggambarkan langkah atau pendekatan yang tepat untuk pemecahan masalah.
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Mereka tidak yakin dengan pendekatan atau strategi yang harus diambil untuk
menyelesaikan masalah. Mereka juga sama sekali tidak mampu membuat
perhitungan sebagai hasilnya. Sejalan dengan hal tersebut, ketika memecahkan
masalah sesuai dengan rencana disebut berpikir asimilasi karena mereka dapat
menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang disebutkan, meskipun rencana
tersebut tidak akan menghasilkan jawaban yang benar ketika dilaksanakan
(Syahfitri & Matematika, 2022).

Memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh (Looking back)

Siswa tidak dapat mengevaluasi kembali hasil jawaban yang diperoleh melalui
metode lain yang relevan, dan mereka juga gagal menarik kesimpulan yang
lengkap dan akurat. Hal ini disebabkan karena mereka tidak mampu memahami
atau memahami apa yang harus dituliskan. Sejalan dengan hal tersebut, mereka
tidak melakukan proses berpikir ketika memeriksa kembali hasil yang telah
diperoleh (Syahfitri & Matematika, 2022).

Siswa dengan KPMM Sedang

Tabel 6. Gambaran Artikel KPMM Sedang

Indikator Pol
Kode Materi Pembelajaran ndikator folya

Artikel 1 2 3 4
A01  Nilai Ekstrim NN A -
A02  SPLTV N o o
A03  SPLTV N oo
A04  SPLTV N Y
A05  Dimensi Tiga NN - -
A06  Statistika NN N -
A07  Limit fungsi v NN -
A08  Statistika NG - - .
A09  SPLDV N NN -
A09  Matriks N NN -

Memahami Masalah (Understanding the problem)

Siswa mampu menginterpretasikan soal secara akurat, memahami informasi
tertulis, dan mengidentifikasi informasi penting yang tidak tertulis sehingga dapat
menentukan hubungan antara informasi yang ada walaupun mereka tidak
menuliskannya secara lengkap. Sejalan dengan hal tersebut, meskipun jawaban
mereka kurang lengkap, mereka mampu menggambarkan secara keseluruhan
masalah yang dihadapi (Pirmanto et al., 2020).

Menyusun Rencana Penyelesaian (Devising a plan)

Masih ada kesalahan dalam perencanaan, meskipun siswa dapat mengidentifikasi
rencana dengan gigih untuk memecahkan masalah. Terlepas dari keyakinan
mereka akan keakuratan rencananya, mereka tidak dapat menyajikan strategi
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penyelesaian yang berbeda untuk menyelesaikan masalah karena mereka juga
tidak dapat memberikan alasan yang telah mereka uraikan. Sejalan dengan hal
tersebut, siswa masih melakukan kesalahan dalam menentukan rumus yang tepat
karena siswa masih kebingungan untuk menentukan apa yang disyaratkan dalam
penyelesaian permasalahan (Netriwati, 2016; Saputri, 2019).

Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana (Carrying out the plan)

Siswa sudah mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
sesuai rencana secara teratur, namun belum mengetahui cara menjawab dengan
benar karena belum mengetahui cara menghitung secara tepat, sehingga tidak
menuliskan jawaban yang benar. Penulisannya pun masih kurang sistematis dan
terkadang terburu-buru dalam mengerjakan soal sehingga tidak sempat
memperbaiki bagian yang salah. Mereka masih menemukan sedikit kekurangan
dalam rencana yang mereka gunakan untuk memecahkan masalah tersebut, namun
mereka tetap berusaha menyelesaikannya dengan menjelaskan jawaban sesuai
dengan apa yang mereka ketahui. Sejalan dengan hal tersebut, mereka dapat
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis secara algoritmik tapi tidak
sempurna; berdasarkan apa yang telah mereka lakukan, mereka juga mampu
menyampaikan ide dan berkomunikasi secara efektif (Netriwati, 2016).

Memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh (Looking back)

Akibat adanya perbedaan rencana yang digunakan, siswa kesulitan mengecek
kembali jawabannya. Siswa menuliskan kesimpulan tanpa memperhatikan apakah
jawaban yang diperoleh benar atau salah. Siswa tidak menuliskan lebih lanjut
langkah-langkahnya karena tidak dapat memeriksa dengan cara yang berbeda,
sehingga yang dilakukan hanya mengecek hasil akhirnya saja. Sejalan dengan hal
tersebut, mereka belum mampu menuliskan bagaimana cara memeriksa kembali

jawaban yang telah diperoleh (Netriwati, 2016); karena mereka menyakini apa yang
dikerjakannya sudah benar (Sastri et al., 2019).

Siswa Camper

Siswa camper adalah siswa dengan kemampuan sedang yang memiliki keinginan
untuk memecahkan masalah namun cepat merasa puas dengan hasil yang
ditemukan tanpa memeriksa ulang (Sutisna et al., 2022).

Tabel 7. Gambaran Artikel AQ Camper

Indikator Pol
Kode Materi Pembelajaran naieator Foya

Artikel 1 2 3 4
A10  SPLTV VoA -
All Barisan dan deret S
A12  Distribusi Binomial VoA -
Al3 Transformasi Geometri \ v v -
Al4 Barisan dan Deret NN A -
Al15  Barisan dan Deret NN A -
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Memahami Masalah (Understanding the problem)

Siswa mampu dengan percaya diri menjawab beberapa pertanyaan informasi dan
menuliskan apa yang mereka ketahui tentang pertanyaan tersebut. Beberapa siswa
tidak merasa kesulitan untuk menentukan informasi dalam soal, namun masih ada
siswa yang tidak memahami soal dan hanya dapat menuliskan apa yang
diketahuinya tentang soal tetapi tidak dapat menentukan apa yang ditanyakan
kepada mereka. Sejalan dengan hal tersebut, Mereka memiliki pemahaman yang
baik tentang masalah, meskipun tidak sempurna. (Permatasari et al, 2022).

Menyusun Rencana Penyelesaian (Devising a plan)

Siswa dapat menggunakan semua informasi penting untuk mengetahui cara
terbaik untuk merencanakan strategi pemecahan masalah. Sebagian lainnya
mampu menjelaskan hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan secara
detail, namun tidak dapat menyebutkan rumus atau contoh yang berkaitan dengan
soal. Ada juga beberapa siswa yang belum mampu merencanakan strategi
pemecahan masalah dengan baik karena masih salah menuliskan salah satu nilai
dalam perhitungannya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah mampu dalam
perencanaan pemecahan masalah tetapi masih melakukan kesalahan. Sejalan
dengan hal tersebut, mereka sudah mampu melakukan tahap mengembangkan dan
melaksanakan rencana penyelesaian namun masih kurang sempurna (Permatasari
et al, 2022).

Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana (Carrying out the plan)

Siswa belum dapat memecahkan masalah dengan benar karena mereka tidak benar-
benar memahaminya sejak awal dan tidak merencanakan bagaimana
menyelesaikannya. Mereka mampu menyelesaikan perhitungan dengan
menggunakan rumus yang sudah ditetapkan, kemudian sudah berusaha mengikuti
rencana tetapi masih belum bisa menyelesaikan perhitungannya karena kurangnya
ketelitian. Sejalan dengan hal tersebut, meskipun kurangnya keterampilan
memecahkan  masalah, mereka masih mempunyai inisiatif untuk
menyelesaikannya meskipun jawabannya tidak sesuai (Imanda et al., 2022).

Memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh (Looking back)

Siswa sudah mencoba memeriksa kembali jawaban mereka, tetapi mereka tetap
tidak melakukan perhitungan dengan teliti. Beberapa siswa lalai memeriksa
jawaban mereka sekali lagi. Akibatnya, siswa tidak dapat menemukan jawaban
yang benar. Karena mereka yakin mereka akan gagal melaksanakan penyelesaian,
mereka langsung mengumpulkan hasil tanggapan tanpa memeriksa terlebih
dahulu. Bahkan ada siswa yang hanya bisa menarik kesimpulan definitif tanpa
memeriksa ulang pekerjaannya. Sejalan dengan hal tersebut, mereka tetap
menuliskan jawaban dan tidak membiarkan lembar jawaban terkumpul dalam
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keadaan kosong, mereka hanya sekedar mengerjakan sebisanya saja (Imanda et al.,
2022)

Siswa dengan KPMM Tinggi

Tabel 8. Gambaran Artikel KPMM Tinggi

Indikator Pol
Kode Materi Pembelajaran ndikator Polya

Artikel 1 2 3 4
A01  Nilai Ekstrim VoA NN
A02  SPLTV NN NN
A03  SPLTV voNN -
A04  SPLTV NNV N
A06  Statistika NN NN
A07  Limit fungsi VoA NN
A08  Statistika NN NN
A09  SPLDV NNV N
A09  Matriks NN NN

Memahami Masalah (Understanding the problem)

Siswa dapat menuliskan apa yang mereka ketahui, apa yang ditanyakan dan
mereka dapat mencari tahu apakah yang mereka ketahui cukup untuk menjawab
pertanyaan. Mereka juga dapat menyebutkan informasi dan pertanyaan dalam
bentuk poin-poin dan menuliskannya secara lengkap sesuai dengan informasi yang
mereka miliki. Mereka mampu menjelaskan masalah dengan bahasa mereka
sendiri, mampu memahami hubungan antar informasi yang diberikan, dan
mengetahui syarat-syarat penting yang perlu diperhatikan dari inti permasalahan
dalam menyelesaikan masalah. Sejalan dengan hal tersebut, mereka sudah mampu
memahami masalah dengan baik (Aspiandi et al., 2020; Christina & Adirakasiwi,
2021; Netriwati, 2016)

Menyusun Rencana Penyelesaian (Devising a plan)

Siswa mampu mengolah informasi yang diperoleh, mengaitkannya dengan
pertanyaan, dan merencanakan tanggapan yang runtut berdasarkan prosedur agar
dapat menyelesaikan masalah secara efektif. Siswa mampu menyajikan dua
pendekatan yang berbeda, tetapi mereka tidak yakin mana yang paling efektif
karena mereka yakin keduanya benar. Mereka beralasan bahwa itu adalah ide yang
umum untuk memecahkan masalah pada saat itu, dan kemudian mereka
menghubungkannya dengan sesuatu yang telah mereka pelajari tetapi tidak dapat
menjelaskan secara detail, sehingga jawaban yang mereka dapatkan sebagian besar
benar. Sejalan dengan hal tersebut, mereka mampu merencanakan secara efektif,
memanfaatkan semua unsur yang diketahui untuk memecahkan masalah, dan
mengimplementasikan solusi sesuai dengan rencana. (Netriwati, 2016).
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Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana (Carrying out the plan)

Siswa secara teratur dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan menuliskan
langkah-langkah yang mereka ambil untuk menyelesaikan masalah. Siswa dapat
menerapkan rencana solusi secara efektif, meskipun dengan cara yang kurang
sistematis, terampil dalam ketepatan menjawab pertanyaan, mengeksekusi strategi
solusi yang benar setiap saat, memastikan kebenaran proses sehingga kesalahan
dapat diidentifikasi dan diperbaiki, jawaban yang diberikan pada dasarnya benar,
tetapi masih terdapat hasil yang belum sesuai dengan petunjuk soal yang
mengharuskan siswa membuat kemungkinan nilai. Mereka selalu berusaha sangat
keras untuk menemukan hasil. Ketelitian menjadi satu hal yang penting. Salah satu
kesalahan yang mungkin dilakukan siswa dalam melaksanakan rencana
penyelesaian adalah ketelitian, yang mengakibatkan mereka tidak menemukan
jawaban yang belum sesuai karena mereka membuat kesalahan selama
perhitungan. Sejalan dengan hal tersebut, mereka juga masih melakukan kesalahan
dalam proses menghitung (Sastri et al., 2019).

Memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh (Looking back)

Siswa mampu menuliskan kembali kesimpulan jawaban dan percaya bahwa
masalah yang telah diselesaikan adalah benar. Dalam menarik kesimpulan, mereka
menguji solusi secara menyeluruh, tidak hanya kebenaran dari hasil akhir yang
diperoleh tetapi juga ketepatan proses pengerjaan. Mereka meyakini bahwa
langkah yang dilakukan dalam pengujian ulang sudah benar sehingga tidak
memeriksa kembali langkah demi langkah namun mengujinya dengan cara yang
berbeda. Sejalan dengan hal tersebut, untuk menunjukkan bahwa jawabannya
benar, siswa secara manual memeriksa kembali pertanyaannya (Pirmanto et al.,
2020); mereka menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis secara algoritmik
(Netriwati, 2016).

Siswa Climber

Siswa dengan kemampuan tinggi disebut Climber. Mereka mampu memahami,
merencanakan, dan melaksanakan rencana pemecahan masalah hingga akhirnya
dapat memverifikasi hasil yang ditemukan siswa dengan sikap pantang menyerah
yang memiliki keinginan kuat untuk mencari solusi terbaik dari setiap masalah
(Sutisna et al., 2022).

Tabel 9. Gambaran Artikel AQ Climber

Indikator Pol
Kode Materi Pembelajaran naieator Foya

Artikel 1 2 3 4
All Barisan dan deret NN A
Al2 Distribusi Binomial v NN N
Al3 Transformasi Geometri v v v
Al4 Barisan dan Deret NN -
Al5 Barisan dan Deret NN AN
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Memahami Masalah (Understanding the problem)

Siswa dapat memahami masalah dengan jelas, menyebutkan dengan benar
informasi dari semua pertanyaan, dan secara akurat menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam masalah untuk menunjukkan bahwa mereka
memahami tujuan dari pertanyaan tersebut. Mereka juga dapat menulis dengan
detail dan benar menggunakan bahasanya sendiri menggunakan bahasa
matematika. Sejalan dengan hal tersebut, mereka mempunyai proses literasi
matematis yang cukup baik dalam memahami masalah (Budiyanti et al., 2022).

Menyusun Rencana Penyelesaian (Devising a plan)

Siswa dapat memanfaatkan informasi yang ada untuk menyusun rencana
pemecahan masalah dengan benar, tentunya dengan rencana yang berpola dan
tersusun. Rencana yang dibuat siswa berupa rumus-rumus yang akan digunakan
untuk penyelesaian masalah. Rumus yang digunakan juga tepat dan benar sesuai
dengan permasalahan. Selain itu, siswa dapat menguraikan rencana penyelesaian
masalah dengan benar dan yakin menggunakan bahasanya sendiri. Sejalan dengan
hal tersebut, mereka terampil menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan logika.
(Budiyanti et al.,, 2022); dan mengintegrasikan secara langsung informasi yang
diperoleh ke dalam skema yang ada dipikirannya. (Widyastuti, 2015b).

Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana (Carrying out the plan)

Siswa mampu melaksanakan dan melaksanakan langkah-langkah penyelesaian
masalah sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Mereka dapat menggunakan
langkah-langkah yang berbeda untuk memecahkan masalah, yang masing-masing
ditentukan oleh siswa dan ditulis serta dihitung secara sistematis. Hal ini
memungkinkan siswa dapat melakukan perhitungan dengan baik dan benar sesuai
dengan rumus yang telah dibuat meskipun masih terdapat sedikit kesalahan dalam
melakukan perhitungan karena kurangnya ketelitian. Sejalan dengan hal tersebut,
mereka sudah mampu menggunakan prosedur yang jelas dan runtut (Budiyanti et
al., 2022); dan dapat memecahkan masalah yang ada dengan benar sehingga
melakukan perhitungan yang sesuai. (Widyastuti, 2015b).

Memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh (Looking back)

Siswa mampu untuk memeriksa kembali jawaban mereka dengan hati-hati. Di sisi
kosong kertas, mereka membuat catatan dan menghitung ulang, dan kemudian
mengubah jawaban mereka. Namun jika sudah merasa yakin dengan jawaban yang
diperoleh, mereka hanya melihatnya secara sekilas tanpa menghitung ulang, atau
menggunakan rumus atau cara lain untuk menarik kesimpulan dari hasil jawaban
mereka. Sejalan dengan hal tersebut, mereka belum meyakini hasil yang diperoleh
adalah benar sebelum memeriksanya kembali. (Widyastuti, 2015b). Mereka juga
mampu menginterpretasikan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil perhitungan
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dengan memberikan penguatan atas jawaban yang diperoleh. (Budiyanti et al,,
2022).

Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian, kemampuan pemecahan masalah dapat dibagi
kedalam tiga kategori, yakni rendah, sedang, dan tinggi. Kemampuan pemecahan
masalah siswa dapat dilihat melalui langkah-langkah Polya.

Siswa yang memiliki KPMM rendah atau jika ditinjau dari AQ nya, biasa disebut
dengan Quitter, sudah dapat memahami masalah dengan baik, walaupun
tulisannya belum lengkap. Siswa ini juga sudah dapat merencanakan solusi dengan
menggunakan rumus yang tepat, tetapi mereka masih mengalami kesulitan untuk
membuatnya. Pada tahap menyelesaikan masalah sesuai rencana, siswa tidak yakin
apa yang harus dilakukan selanjutnya karena kesulitan menuliskan rencana
mereka. Sedangkan pada tahap memeriksa kembali, mereka hanya menulis dalam
bentuk kesimpulan berdasarkan hasil yang mereka peroleh. Mereka tidak dapat
menjamin bahwa jawaban yang mereka peroleh adalah benar. Hal ini sesuai dengan
karakteristik siswa quitter, yakni siswa yang mudah menyerah, mereka yang
kurang memiliki kemampuan memecahkan masalah dan keinginan untuk
melakukannya.

Siswa yang memiliki KPMM sedang atau jika ditinjau dari AQ nya, biasa disebut
dengan Camper, pada tahap memahami masalah, siswa mampu
menginterpretasikan soal secara akurat, memahami informasi tertulis, dan
mengidentifikasi informasi penting yang tidak tertulis, walaupun terkadang
tulisannya masih belum lengkap. Dalam tahapan menyusun rencana penyelesaian,
siswa dapat mengidentifikasi rencana dengan gigih untuk memecahkan masalah,
walaupun masih terdapat kesalahan dalam perencanaan. Pada tahapan
menyelesaikan masalah, siswa sudah mampu untuk menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah sesuai rencana secara teratur walaupun belum sistematis.
Siswa kesulitan pada tahapan mengecek kembali jawabannya. Siswa menuliskan
kesimpulan tanpa memperhatikan apakah jawaban yang diperoleh benar atau
salah. Selain itu, siswa sudah mencoba memeriksa kembali jawaban mereka, tetapi
mereka tetap tidak melakukan perhitungan dengan teliti. Hal ini sejalan dengan
karakteristik siswa Camper yakni cepat merasa puas dengan apa yang telah
diperoleh.

Siswa yang memiliki KPMM tinggi atau jika ditinjau dari AQ nya, biasa disebut
dengan Climber, siswa sudah dapat memahami masalah dengan sangat baik, siswa
dapat menuliskan apa yang mereka ketahui dan apa yang ditanyakan. Siswa juga
dapat memahami hubungan antar informasi yang diberikan, selain itu mereka
mampu menjelaskan masalah dengan bahasa mereka sendiri. Pada tahapan
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menyusun rencana, siswa mampu mengolah informasi yang diperoleh,
mengaitkannya dengan pertanyaan, dan merencanakan tanggapan yang runtut
berdasarkan prosedur agar dapat menyelesaikan masalah secara efektif. Begitupun
pada tahapan menyelesaikan masalah sesuai rencana, siswa secara teratur dapat
menjawab pertanyaan dengan benar dan menuliskan langkah-langkah yang
mereka ambil untuk menyelesaikan masalah. Siswa dapat menerapkan rencana
solusi secara efektif. Dalam tahap memeriksa kembali hasil yang diperoleh, siswa
mampu menuliskan kembali kesimpulan jawaban dan percaya bahwa masalah
yang telah diselesaikan adalah benar. Mereka meyakini bahwa langkah yang
dilakukan dalam pengujian ulang sudah benar sehingga tidak memeriksa kembali
langkah demi langkah namun mengujinya dengan cara yang berbeda. Hal tersebut
berkaitan dengan karakteristik siswa Climber yang pantang menyerah dan
memiliki keinginan kuat untuk mencari solusi terbaik dari setiap masalah.
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